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 BAB I 

PENDAHULUAN 

Pada bab ini akan dibahas tentang, (1) latar belakang penelitian, (2) 

masalah penelitian, (3) tujuan penelitian, (4) definisi operasional, (5) manfaat 

penelitian, (6) ruang lingkup penelitian.   

1.1 Latar Belakang Penelitian  

Karya sastra merupakan bentuk karya yang sangat indah baik secara lisan 

atau tulisan. Karya sastra disampaikan secara komunikatif  tentang maksud 

penulis untuk tujuan estetika. Karya sastra sering menceritakan sebuah kisah. 

Salah satu karya sastra yaitu cerita pendek atau biasa disebut cerpen. 

Cerpen merupakan jenis karya sastra yang memaparkan kisah ataupun 

cerita tentang kehidupan manusia lewat tulisan pendek. Menurut Kosasih (2014: 

34) cerita pendek (cerpen) merupakan cerita yang menurut wujud fisiknya 

berbentuk pendek. Ukuran panjang pendeknya suatu cerita memang relatif. 

Namun, pada umumnya cerita pendek merupakan cerita yang habis dibaca sekitar 

sepuluh menit atau setengah jam. Jumlah katanya sekitar 500 – 5.000 kata. Karena 

itu, cerita pendek sering diungkapkan dengan cerita yang dibaca dalam sekali 

duduk. 

Cerpen atau cerita pendek memiliki dua unsur yaitu unsur intrinsik dan 

unsur ekstrinsik. Unsur intrinsik cerpen terdiri dari tema, alur, tokoh/penokohan, 

latar, sudut pandang, gaya bahasa dan amanat. Sedangkan unsur ekstrinsik cerpen 

terdiri dari nilai sosial, nilai politik, dsb. 
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Berbicara tentang cerpen, menulis cerpen itu tidaklah sulit karena kita 

dapat menulis cerpen berdasarkan pengalaman diri kita sendiri atau pengalaman 

dari orang lain tergantung kesukaan dan minat dari kita yang ingin menulisnya. 

Dari banyak pengalaman yang kita punya kita dapat menjadikan sebuah 

pengalaman berubah menjadi karya sastra cerita pendek. Dengan hal itu maka 

tentunya akan mengandung manfaat banyak untuk diri kita sendiri ataupun orang 

lain yang telah membacanya. 

Pentingnya menulis cerpen dalam pembelajaran siswa merupakan 

pembelajaran yang sangat penting karena dapat merangsang siswa untuk gemar 

menulis dan mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam penggunaan Bahasa 

Indonesia yang baik dan benar. Selain itu, kegiatan menulis cerpen juga dapat 

menumbuhkan kecintaan siswa pada karya sastra. Dengan tema pendidikan dalam 

cerpen karya siswa, siswa agar mampu mengetahui tentang berbagai hal dan 

segala sesuatu yang berhubungan dengan dunia pendidikan dan dapat memberikan 

pandangan bagi kehidupan serta memberikan pencerahan. 

Peneliti hanya fokus pada unsur intrinsik yaitu menganalisis tema, latar, 

alur, tokoh/penokohan yang terdapat dalam cerpen karya siswa tersebut. Peneliti 

dalam menganalisis unsur intrinsik mengambil teorinya Nurgiyantoro. Peneliti 

hanya mengambil unsur intrinsik dalam segi tema, alur, latar dan tokoh/ 

penokohan karena hasil dari wawancara peneliti dengan guru Bahasa Indonesia 

mengatakan bahwa yang sering muncul dalam cerpen siswa terdapat tema, alur, 

latar dan tokoh/penokohan, sehingga peneliti hanya fokus pada unsur intrinsik 

yaitu menganalisis tema, latar, alur, tokoh/penokohan yang terdapat dalam cerpen 

karya siswa tersebut. 
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Menurut hasil observasi peneliti yang dilakukan dengan diskusi bersama 

guru mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas VIII MTs Kyai Mas Prajekan. Cerpen 

merupakan salah satu materi yang diajarkan di sekolah seperti sekolah MTs Kyai 

Mas Prajekan kelas VIII yang berjumlaah 18 siswa untuk dijadikan subjek 

penelitian. Penelitian dilakukan di MTs Kyai Mas Prajekan. Di sekolah tersebut 

siswa pada saat pembelajaran cerpen sangat antusias dibandingkan dengan novel, 

drama, puisi siwa lebih tertarik kepada cerpen, hal tersebut menjadi alasan 

dilaksanakannya penelitian oleh peneliti di sekolah tersebut. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti memilih judul “Analisis Unsur 

Intrinsik Cerpen Siswa Kelas VIII MTs Kyai Mas Prajekan Tahun Pelajaran 

2017/2018” 

1.2 Masalah Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang tersebut, masalah penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah Tema dalam Cerpen Siswa Kelas VIII MTs Kyai Mas 

Prajekan Tahun Pelajaran 2017/2018? 

2. Bagaimanakah Tokoh/Penokohan dalam Cerpen Siswa Kelas VIII MTs 

Kyai Mas Prajekan Tahun Pelajaran 2017/2018? 

3. Bagaimanakah Latar dalam Cerpen Siswa  Kelas VIII MTs Kyai Mas 

Prajekan Tahun Pelajaran 2017/2018? 

4. Bagaimanakah Latar dalam Cerpen Siswa  Kelas VIII MTs Kyai Mas 

Prajekan Tahun Pelajaran 2017/2018? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan 

adalah: 

1. Mendeskripsikan Tema dalam Cerpen Siswa Kelas VIII MTs Kyai Mas 

Prajekan Tahun Pelajaran 2017/2018 

2. Mendeskripsikan Tokoh/Penokohan dalam Cerpen Siswa Kelas VIII MTs 

Kyai Mas Prajekan Tahun Pelajaran 2017/2018 

3. Mendeskripsikan Alur dalam Cerpen Siswa Kelas VIII MTs Kyai Mas 

Prajekan Tahun Pelajaran 2017/2018 

4. Mendeskripsikan Latar dalam Cerpen Siswa  Kelas VIII MTs Kyai Mas 

Prajekan Tahun Pelajaran 2017/2018 

1.4 Definisi Operasional 

 Agar operasional dalam penelitian ini sesuai dengan kata yang tertulis 

dalam judul, maka perlu diberikan pengertian terhadap istilah-istilah yang 

berkenaan dengan judul, untuk menghindari terjadinya kesalah pahaman dalam 

penafsiran istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian ini perlu ditegaskan 

sebagai berikut. 

1. Unsur intrinsik cerpen adalah unsur-unsur yang membangun dan 

membentuk cerpen dari dalam yang meliputi : tema, alur, tokoh/penokohan, 

dan latar. 

2. Cerpen adalah suatu karangan prosa yang berisi cerita sebuah peristiwa 

kehidupan manusia pelaku atau tokoh dalam cerita. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian dibagi menjadi dua yaitu manfaat secara teoritis dan 

manfaat secara praktis. 

1.5.1 Manfaat secara teoretis adalah hasil penelitian ini diharapkan menambah 

khazanah kepustakaan khususnya dalam memahami unsur-unsur intrinsik 

cerpen. 

1.5.2 Manfaat secara praktis adalah sebagai berikut. 

1. Bagi guru Bahasa Indonesia, sebagai informasi yang dapat dijadikan 

pertimbangan dalam pemberian materi berikutnya, sehingga kegiatan 

pelajaran bahasa dan sastra indonesia dapat meningkat dan mencapai hasil 

yang maksimal. 

2. Bagi siswa, agar menjadi bahan masukan atau motivasi dalam mengerjakan 

karya sastra khususnya cerpen. 

3. Bagi lembaga MTs Kyai Mas Prajekan, hasil penelitian ini dapat di jadikan 

pertimbangan dalam upaya meningkatkan kualitas dan sekolah. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, sebagai acuan yang dapat di jadikan pertimbangan 

untuk peneliti selanjutnya. 

1.6 Ruang Lingkup Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan di MTs Kyai Mas Jl. Raya Prajekan Km, 23 

Bondowoso. Sebagai subjek penelitian adalah siswa kelas VIII semester 2 MTs 

Kyai Mas Prajekan tahun pelajaran 2017/2018. Fokus penelitian analisis unsur 

intrinsik cerpen terdiri atas penerapan tema, tokoh/penokohan, alur dan latar, 

dalam cerpen karya siswa. 


